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ABSTRAK

Agama Yahudi dalam literatur Barat disebut dengan Judaism dan di dalam
bahasa Arab disebut Yahudiyah. Nabi Musa mengajarkan agama tersebut pada
abad ke-13 SM dan 'dan 4 abad sesudah nabi Ibrahim meninggal dunia. Nabi Musa
sebagai utusan Allah dibenarkan oleh Islam dan- Kristen. Setelah zaman
pembuangan Babilon dan penghancuran kuil tahun 70 M, orang-orang Yahudi
tersebar di berbagai tempat pengasingan (diaspora). Selama perjalanan diaspora
ini, orang-orang Yahudi dengan penuh kesadaran ingin membangkitkan semangat
untuk kembali ke tanah mereka dan mengumpulkan saudara mereka yang tersebar
di belahan bumi. Untuk menyatukan mereka agar bisa kembali ke tanah
Yerusalem dan membangun kuil Sulaiman. Tentu saja, hal ini tidak terlepas dari
gerakan yang mereka bentuk secara rapi dan terorganisir. Salah satu gerakan itu
adalah gerakan Zionisme. Gerakan ini mempunyai misi mengembalikan orang-
orang Yahudi dan kemudian meyahudikan orang-orang yang beragama dan tidak
beragama. Mereka m:nggunakan landasan teologi Perjanjian Lama scbagai dasar
legitimasinya untuk merebut tanah yang mereka tinggalkan selama masa diaspora.
Mereka didukung olen agama Kristen, terlepas dari perdebatan-perdebatan klasik
antara keduanya. Karena keduanya memiliki hubungan teologi yang sama, selain
Perjanjian Baru, di mana Perjanjian Lama merupakan bagian dari kitab suci
agama. Penulisan skripsi ini mengajukan rumusan masalah, yaitu bagaimana
sejarah dan perkembangan Zionisme dan apakah teologi Judeo-Kristen menjadi
dasar legitimasi dari Zionisme.

Penelusuran pustaka-pustaka yang terkait dengan tema merupakan cara
yang harus ditempuh guna tercakupnya data yang komprehensif. Karena
penelitian ini menggunakan desain library research, maka penelitian ini termasuk
dalam penelitian  yang. bersifat kualitatif. Sedangkan metode yang digunakan
adalah sejarah pemikiran yang bertumpu pada tiga jenis metodologi yaitu kajian
teks, kajian konteks dan kajian hubungan antara teks dan masyarakat.

Dari hasil \penelitian’ini ' dapat- dikemukakan bahwa pengaruh teologi
Judeo-Kristen memiliki/ kontribusi |penting | dalam /gerékan Zionisme dan
ditambah lagi dengan kekuatan dari pemikiran-pemikiran sekuler. Alasan-alasan
kuat yang membangkitkan semangat. Yahudi untuk kembali membangun negara
Israel adalah timbulnya paham anti-Semitisme yang sangat besar pengaruhnya di
daratan Eropa pada abad ke-19, kemudian adanya kekhawatiran dari tokoh-tokoh
Yahudi mengenai berkurangnya perhatian dan keyakinan tradisi mereka yang
sudah lama dipertahankan. Permasalahan tentang negara Isracl yang dikonsep
oleh Zionisme mengalami konfrontasi di kalangan internal Yahudi sendiri, yang
notabene dari pihak Yahudi Modem dan Tradisional. Walaupun demikian, cita-
cita untuk menciptakan kembali negara Israel telah terwujud dengan sukses
terlepas dari perdebatan mereka sendiri.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Yahudi yang sering disebut Judaism, adalah agama yang dibawa
oleh nabi Musa dan diajarkan kepada bani Isarel dengan Taurat sebagai kitab
sucinya yang esensinya terletak pada Sepuluh Perintah Tuhan. Pada masa setelah
zaman pembuangan Babilon, banyak bangsa Yahudi yang hidup di luar Palestina.
Mereka tersebar di berbagai tempat pengasingan (diaspora) seperti di Asia Kecil,
Yunani dan negara-negara pantai Laut Tengah. Mesir juga menjadi salah satu
pusat pemukiman orang-orang Yahudi. Ada tiga golongan yang berpengaruh
dalam agama Yahudi, yakni kelompok yang setia kepada ajaran nenek moyang
dengan mengharapkan Messiah; kelompok Ortodoks yang dipeluk kaum Parisi;
dan kelompok yang mencoba menggabungkan agama yang dianutnya dengan
filsafat Hellenisme. Kelompok ketiga ini muncul akibat pengaruh proses
hellenisasi yang berkembang pada sekitar abad ke-2 M,

Bangsa Yahudi pada hakekatnya adalah bangsa campuran antara berbagai
unsur (mixed race) yang_ dipersatukan oleh nasib dan watak. Mereka hidup
mengembara seperti kaum Gypsy pada masa Jahiliah, atau seperti kaum
pengembara Syatharien, dan lyarien (Vaga bonds) pada dinasti Abbasiah. Dalam

pengembaraannya dari satu daerah ke daerah lain, bangsa Yahudi pernah

' Penerbit Cipta Adi Pustaka, "Yahudi”, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid. 17
(Jakarta: PT, Cipta Adi Pustaka, 1991), hlm. 356.
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menyerbu ke kota-kota bumi Kananiah, kemudian merampok dan merampas harta
penduduknya.2

Bangsa Yahudi sepanjang sejarah mengendalikan perkumpulan rahasia,
yang dikembangkan dengan giat untuk mewujudkan cita-cita mereka. Makin lama
perkumpulan rahasia itu berkembang mirip dengan pemerintahan terselubung
yang dikendalikan oleh tokoh-tokoh Yahudi Intemasional, yang berdiam di
berbagai penjuru dunia. Bangsa Yahudi punya keyakinan, bahwa bangsa lain
adalah ‘Goya’, atau bahasa Ibraninya *Goyim’, yang juga sering disebut
*Genltiles’, atau 'Umamy’ dalam bahasa Arabnya, yang berarti bangsa lain itu
diciptakan Tuhan untuk kepentingan Yahudi belaka, sebagai bangsa pilihan
Tuhan.’

Bagi orang Yahudi, Yerusalem sangat berarti sebab Raja Daud
menetapkan kota ini menjadi‘ibu)kota bangsa Tsrael (tahun 1000 SM) dan Raja
Solomon mendirikan kuil Yahudi pertama kali, dan selama masa pembuangan,
mereka berharap dapat-kembali untuk membangun-kota Yerusalem yang telah
runtuh.* Berdasarkan hal di atas, menurut pendapat kaum Yahudi, Musa adalah
pemimpirn periama kaum Zionis. Beliaulah gorangy perlama—yang membangun

mahligai dan menguatkan tiang—tiangnya.5

2 William G. Carr, Yahudi Menggenggam Dunia, terj. Mustolah Maufur, Cet. 1l (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 1993), him. 14.

? Ibid., him. 16.
4 Penerbit Cipta Adi Pustaka, op.cit, him. 380.

> Ahmad Shalaby, Agama Yahudi, terj. A. Wijaya (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him.
286-287.
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Karena ambisi gilanya untuk menguasai dunia, Yahudi telah membuat
organisasi-organisasi destruktif yang disebar ke seluruh pelosok dunia, dengan
{ujuan utamanya adalah merongrong kewibawaan pemerintahan dan negara di
mana mereka beroperasi, dan mereka juga melumpuhkan kekuatan agama, dengan
meracuni ajaran—ajarannya.(’

Untuk mewujudkan ambisinya, Yahudi ielah membangkitkan ide Zionisme
untuk merebut Palestina yang selama ini telah didiami oleh orang-orang Palestina
setelah masa pembuangan dan membentuk negara Yahudi yang dicita-citakan
oleh orang-orang Yahudi. Salah satu bentuk dari semangat Yahudi adalah
semangat gerakan Zionisme yang mereka ciptakan melalui persekongkolan-
persekongkolan untuk menghancurkan suatu negara, agama, dan lain-lainnya yang
berdasarkan skenario yang mereka bangun secara serius.

Allah telah mengingatkan\sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an
(Al-Baqarah:120):

LGl LA g Ul AP LmEE sy e .. 72
5o b sl J OB el A (o e raidl NF 05 e (o0

e -4 25 9f

L{)dﬂi"u‘ )1’-” '-J‘l’ LS-X“JJUV.A }Mw‘&j 6.\.&‘
/{13
Artinya:

”Orang-orang Yahudi dan Nasrani tzdak akan senang kepada kamu
hingga kamu mengikuti agama mereka”.

® Fuad Kauma, Menelanjangi Yahudi (Surabaya: Dunia Ilimu, 1997), him. vi.

’ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 1984-1985), him. 32.
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Ayat fersebut mengandung pengertian tentang ambisi Yahudi untuk
merobohkan Islam. Mereka yakin selama masih ada agama Islam di dunia ini,
cita-cita mereka dalam mewujudkan >Israel/ Raya” akan selalu mengalami
kekandasan. Oleh karena itu, mereka berusaha menghapus Islam di muka bumi,
minimal meracuni umatnya dengan dekadensi moral dan kebejatan akhlak nyala.8

Dalam hal ini, bangsa Yahudi berhubungan dengan agama-agama lain,
tidak lain hanyalah untuk menutupi diri dengan cara merangkul agama-agama
lain, demi tercapainya ambisinya. Kemudian mereka merusak agama itu dar
dalam secara perlahan-lahan, mulai dari ajaran-ajarannya, dan setelah itu merusak
moral pemeluknya agar menyimpang dari ajaran agama yang sesungguhnya. Jika
hal itu sudah terjadi, maka secara tidak langsung Yahudi telah berhasil
melaksanakan ambisinya.

Yahudi adalah termasukbangsa yang congkak, sombong dan angkuh,
mereka menganggap dirinya adalah Tuhan seluruh dunia. Tanpa ada rasa malu
lagi, mercka meyakinkan.diri-akan datangnya hasi,untuk memperbudak dunia, dan
menindas semua agama, di luar Yahudi. Keyakinan membuat dirinya jadi serakah,
rakus danvkejam. Halyinigjuga terlihat dalam laporangrahasia yang terkenal dengan
"Zionis Sages Protocols” atau yang lebih lerkenal”dengan sebutan Protocols”
saja, yang sudah baryak diterjemahkan ke dalamberbagai‘bahasa di dunia.’

Menurut  Ahmad  Shalaby, “Protocols” mengandung pengertian
penceramah dalam perjumpaan-perjumpaan. Sebagian dari ahli penelitian

menamakannya juga “Pernyataan”. Dengan demikian protokol ini adalah suatu

¥ Fuad Kauma, op.cit, him. Vii.

® Ibid., him. vi.
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pernyataan bila dinisbatkan (dihubungkan) kepada penyusunnya, dan laporan
ketika dikemukakan kepada peserta muktamar dalam perjumpaan-perjumpaan
mereka.'? Protokol ini merupakan referensi utama dalam agenda rahasia gerakan
Zionisme.

Ben Gurion juga menyatakan dalam buku Ahmad Shalaby yang berjudul
Agama Yohudi, bahwa yang mengikat kaum Yahudi bukanlah unsur agama
(agama Yahudi), karena gerakan Zionisme, meyahudikan orang-orang yang
beragama dan yang tidak beragama atau atheis (yaitu orang-orang yang tidak
mempercayai Allah), apa yang sebenarnya telah mengikat antara bangsa-bangsa
Yahudi ialah ikatan yang satu, yakni impian untuk kembali dan keyakinan bahwa
tujuan yang penghabisan ialah kembali lagi ke bukit Zion, di mana Daud telah
mendirikan tempat ibadatnya yang pertama.11

Sejalan 'dengan pendapat di_atas, Ahmed Deedat juga memberikan
pandangan yang ditulisnya dari Kitab Kejadian 17:8, yaitu *Dan Aku memberikan
kepadamu....seluruh tanah-Kanaan .. » 12 Ungkapanersebut akan menjadi bukti
yang tak terhingga nilainya untuk orang-orang Kristen dan kaum Zionis Yahudi.

Jadi, initah yang dinamakanpSurut Akte-Suci atau Sentifikal Swoi Pemilikan Tanah

Yahudi untuk meraih dan mewujudkan keinginan mereka.

1 Ahmad Shalaby, op.cit, him. 286-287.
" Ibid., him. 105.

2 Ahmed Deedat, Dialog Islam dan Yahudi: Damai atau Terus Konflik, terj.
Djamaluddin Albunny (Surabaya: Pustaka Progressif, 1993), him. 66.

3 Ibid.
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Berhubungan dengan pandangan di alas, maka Yahudi dan Kristen
mempunyai hubungan teologi yang sama, selain Perjanjian Baru. Biblia yang
merupakan Kitab Suci dalam agama Yahudi, disebut oleh agama Kristen dengan
Perjanjian Lama dan merupakan bagian dari Kitab Suci agama Kristen.'*
Sebagaimana Yesus Kristus di dalam khotbah di bukit (Sermon of the Mount),
termuat di dalam Injil Matius, V:17-18, mengemukakan pernyataan yang
berbunyi:

sauganian Kamu menyangka banwa Aku datang hendak merubah Hukum

Taural atau Kitab Nabi-Nabi; bukannya Aku datang hendak merubah,
melainkan hendak melengkapi. Karena, sesungguhnya aku berkata

kepadamu, sehingga langit dan bumi lenyap, satu noktah atau satu titik
pun sekali-kali tiada akan lenyap daripada Hukum Taurat sampai
semuanya telah terjadi”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka hukum Taurat yang dimaksud
oleh Yesus Kristus adalah Hukum Taurat Musa, yaitu Sepuluh Perintah itu yang
antara lain pengakuan tentang keesaan Allah, larangan pembuatan patung pujaan,
dan lain-lainnya.15

Salah satu tokoh Zionis Yahudi ‘Theodor Herzl menulis, yakni “Negara
Yahudi” addlah sangat pentingbagi @unia;) oleh ‘sebaly 3y, nggara Yahudi akan
diciptakan”. Landasan pemikiran itu merupakan arah kemajuan bagi Herzl yang
telah berlanjul k€ pemimpin-pémimpin [Zionis, sampai $ekardng.'®  Tulisan itu

merupakan upaya untuk menemukan solusi modern bagi keberadaan Yahudi yang

" joesoef Sou’yb, Agama-agama Besar di Dunia, Cet.1 (Jakarta: Pustaka Alhusna,
1983), hlm. 317.

'S 1bid ,him. 273

' Dana Adams Scmidt, Armageddon in The Middle East (New York: The New York
Times Survey Series, 1915), hlm. 11.
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telah mengalami diaspora dan menginginkan kembali haknya, yailu membangun
kembali Negara Yahudi di tanah Yerusatem.'’

Sebagai wujud keberhasilan mereka salah satunya adalah setelah kematian
Herzl, dalam pernyataan Balfour yang lahir pada tahun 1917. Pernyataan itu
menyebutkan bahwa pemerintah Inggris menyatakan dukungan sepenuhnya atas
“sebuah rumah nasional bagi orang-orang Yahudi” di Palestina, dengan ketentuan
bahwa tindakan yang demikian itu tidak akan sampai merusak ataupun merugikan
segala kepentingan penduduk asli yang telah bermukim sebelumnya di daerah
tersebut.'® Dengan demikian, apakah keberhasilan gerakan Zionisme pada tahun
1917 merupakan hasil dari kerja keras Yahudi sendiri terlepas dari peran serta
agama Kristen yang merupakan saudara kandung Yahudi? Atau apakah Kristen

juga menginginkan kejayaan Yahudi ketika merebut tanah kelahirannya?

B. Rumusan Masalah

Suatu kerja penelitian-harus dibatasi olch pokok pembahasan tertentu. Hal
ini dilakukan agar permasalahan yang dianalisis lebih terarah. Adapun
pembatasangmasalah dalam penelitiam imi dirumuskan; antaraain :

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan Zionisme ?

2. Apakah~teologi Judeo-Kristen menjadi dasar’ ™ legitimasi dari

Zionisme?

" Tim Penterjemah COMES, Zionisme Herzl (1895-1905), Search on
http://www. infopalestina. com/teroris %20zionisme/zionis.him.

- -wer Tavaudy, Zionis Sebuah Gerakan Keagamaan dan Politik, terj. Moelia Radja

-~

Siregar (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 24.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah tentu mempunyai tujuan dan
kegunaan yang ingin dicapai, begitu juga dalam penulisan skripsi ini mempunyai

beberapa tujuan dan kegunaan.

Tujuan :
1. Untuk mengetahui gambaran umum tentang sejarah dan
perkembangan Zionisme.
2. Untuk mengetahui gambaran umum tentang teologi Judeo-
Kristen sebagai dasar legitimasi dari Zionisme.
Kegunaan :

1. Penelitian ini diharapkan pula mampu memberikan kontribusi
dan dapat memperkaya khazanah pengetahuan bagi kajian
akademis, khususnya dalam bidang Perbandingan Agama.

2. Serta menjadi bahan perbandingan dalam penelitian dan
pembahasan lebih lanjut tentang kajian Zionisme.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam'memberi interpretasi-mengenai tema-di atas, penulis memaparkan
beberapa Karya fulis mengenai tema Zionisme dan juga_tulisan-tulisan yang
menyinggung' tentang Zionisme. Namun, objek penelitian ini tidak berdasarkan
pada objek penelitian yang sama dan bukan mengenai tema pokok yang sama
dengan apa yang nanti akan penulis angkat di sini. Secara khusus, tidak cul;up

banyak yang mencoba menelusuri teologi Judeo-Kristen dalam gerakan Zionisme.
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Buku karya Ahmad Shalaby yang berjudul Aguma Yahudi. Walaupun,
buku tersebut lebih banyak membahas tentang agama Yahudi daripada Zionisme,
Tetapi sedikit banyak telah memberikan uraian-uraian yang jelas tentang
Zionisme. Dalam buku tersebut juga mengupas tentang hubungan antara Yahudi
dan Zionisme yang bertujuan mendirikan kesatuan antar bangsa yang tunduk di
bawah kekuasaan Yahudi dan pemerintahan kerajaan Yahudi.

Isu Zionisme Internasional, buku karya yang ditulis oleh Muhammad
Baharun ini secara gamblang menjelaskan tentang gerakan Zionisme
internasional, rencana-rencana rahasia Zionisme internasional melalui organisasi
Tlluminati (pemegang cahaya) yang bekerjasama dengan kelompok Freemasonry,
dan dalam buku ini juga menjelaskan tentang kronologi gerakan Zionisme yang
merupakan tahun-tahun kegiatan Zionisme, mulai dari awal ide pembentukan
Zionisme melalui pertemuan ‘rahasia Jorang-orang |Yahudi sedunia yang
mempunyai pengaruh dalam pemerintaban negara.

Kemudian, karya R. Garaudy yang berjudulZionisme Sebuah Gerakan
Keagamaan dun Politik. Buku ini menjelaskan tentang Zionisme sebagai sebuah
gerakanskeagamaan ydan Zionismey sebagai gsebuab gerakan, politik. Gerakan
keagamaan ini pada dasarnya merupakan penantian Juru Selamat yang dianut oleh
Yudaisme, sedangkdn sebagai gerakan politik dimular*dengan Theodor Herzl yang
memperkenalkan bukunya yang berjudul “Negara Yahudi”. Di sisi lan, buku ini
juga menjelaskan tentang hubungan antara Yahudi dan Zionisme. Dalam buku itu

juga diuraikan bagaimana Theodor Herzl menyerukan agar orang-orang Yahudi
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yang tersebar di negara-negara yang lelah didiami supaya kembali ke tanah
kelahirannya, yakni Palestina.

Penelitian lain di antaranya adalah Buhaya Zionisme Terhadup Dunia
Islam yang ditulis oleh Majid Kailany. Tulisan ini lebih menitikberatkan kepada
persoalan penghancuran agama Islam yang dilakukan oleh Yahudi melalui {akia
kejahatan Zionisme, dan juga bagaimana Zionisme mengelabui, menyebarkan dan
meracuni dunia pemikiran Islam agar bisa masuk ke dalam perangkapnya. Buku
ini juga membahas tentang gerakan Zionisme melalui organisasi-organisasi
rahasia yang mereka bentuk seperti Freemasonry. Dengan adanya organisasi yang
telah dibentuk, Zionisme dapat dengan leluasa melebarkan sayapnya. Apalagi,
mereka mempunyai posisi penting di dalam pemerintahan yang mereka tempati di
suatu negara.

Buku lainnya yang betjudul Islam Arab dun Yohudi Zionisme yang ditulis
oleh Muhammad Al-Gazzali menekankan kajiannya kepada sebuah pembahasan
mengenai pertarungan antara-Islam Arab dan Yahudi Zionisme. Tujuan akhir
daripada Yahudi zionisme adalah menghancurkan Islam sctelah merebut
Yerusalem gDan puntuk smencapai tujuan giniyg mereka melakukan, berbagai cara
untuk menghancurkan Islam serta generasi mudanya agar {€rasing dari agama,
bahasa, sejarah danmkebudayaannyd. Dan untuk melancarkan serangannya, mereka
didukung oleh Amerika dan Inggris yang merupakan sponsor utamanya.
Sedangkan bagi Islam Arab setelah Palestina direbut kembali, mercka terdesak
dan terpinggirkan ke daerah-daerah pinggiran, dan mereka kalah dalam

pertarungan mempertahankan negerinya. Menurut Gazzali, kekalahan Islam Arab
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disebabkan adanya pengabaian syari’at dan aqidah Islam sendiri. Menurutnya
lagi, ada tiga jalan untuk kepada Islam, yaitu : pertama, meningkatkan pendidikan
keagamaan di bidang pendidikan. Kedua, membuat undang-undang dengan fikih
Islam yang diikat oleh syari’at Islam. Kefiguy, mempertahankan kebiasaan-
kebiasaan masyarakat dan adat istiadat serta menghilangkan hal-hal yang
bertentangan dan menyelaraskan hal-hal yang sesuai  dan sejalan dengannya.
Tesis yang ditulis oleh Ibnu Burdah, yang berjudul Pandangan Orthodox
Judaism Terhadap Negara Israel. Pada akhimya tesis ini mencapai pada
kesimpulan bahwa ada pergeseran pemahaman Orthodox Judaism tenlang negara
Israel sebagai “partial realization” dann masa messianik yang ditunggu-tunggu.
Pertama, pemahaman sebelumnya (lama). Pemahaman ini menekankan pada
aspek “pasivily-ulopis” _dalam masa messiamk. Dengan kata lain, kata
"menunggu” dan sesuatu yang “divine” menjadi kunci pemhaman ini. Orthdox
Judaism memandang pendirian negara Isracl yang digagas dan diperjuangkan
Zionisme adalah bid’ah yang berbahaya danpmerupakan penyimpangan dari
Judaism. Aktivitas mengkreasikan negara dipandang sebagai melawan prinsip
Judaismeyang meletakkan “pasivitas’ dalam mengkreasikan~kejayaan Israel dan
cota-cita Judaisme yang messianik-spiritual (utopis) sekaligus mengkreasikan
berhala baru, yakni negara. Kedua, pemahaman baru. Pemahaman Orthodox
Judasim tentang messiah yang menckankan pada aspek “aktivitas-realistik”.
Aktivilas mengkreasikan negara tidak lagi dipandang sebagai penyimpangan dari
Judasime dan penantian messiah. Tetapi justru sebaliknya ia dipandang sebagai

messianik, suatu hal yang sangat fundamental dalam Judaisme. Dan Orthodox
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Judaism memandang aktivitas ini sebagai sesuatu yang “realisitk™ dalam proses
mengupayakan hadirnya masa messianik yang spiritual ini.

Dari beberapa tulisan tersebul mengenai Zionisme yang banyak menjadi
bahan kajian hanyalah bersifat umum dalam suatu pembahasan mengenai kajian
tersebut, hanya terfokus pada ideologi pembentukan Negara Israel yang dicita-
citakan melalui gerakan yang mereka ciptakan secara terorganisir. Dengan
demikian skripsi ini nantinya akan dapat digunakan untuk melakukan koreksi
ulang terhadap Zionisme. Kemudian tulisan-tulisan di atas belum banyak
menyinggung, khususnya permasalahan tentang teologi Judeo-Kristen sebagai
penggerak utama timbulnya Zionisme dan hal ini belum tersentuh, khususnya
mengenai partisipasi daripada Kristen terhadap gerakan Zionisme yang dibeniuk

oleh Yahudi.

E. Metode Penelitian

Setiap penelitian karya ilmiah selalu tidak-iépas dari penggunaan suatu
metode, karena metode adalah cara bertindak dalam upaya agar kegiatan
penelitiany dapat terlaksana secara rasionahdan terarah agar dapat mencapai hasil
yang maksimal.'” Untuk dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan terinci
serta sesuai denganrapa yang dihardpkan, maka dalam penulisan ‘skripsi ini penulis
mempergunakan metode sebagai berikut :

1. Metode Pengumpulan Data

19 Anton Bakker, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Yayasan Kanisius, 1992), him. 10.
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Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan desain library research
atau metode dokumentasi. Penelusuran pustaka-pustaka yang kompeten dengan
{ema merupakan jalan yang wajib ditempuh guna tercakupnya data yang
komprehensif. Data yang baik akan dihasilkan oleh kerja yang cermat, yang
menganalisis keotentikan dan pentingnya sumber-sumber.?’ Karena penelitian ini
menggunkan desain library rescarch, maka peneclitian ini termasuk dalam
penelitian yang bersifat kualitatif.

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan sejarah
pemikiran. Menurut Kuntowijoyo, sejarah pemikiran dapat didefinisikan sebagai
the study of the role ideas in historical events and process. Dengan berlumpu pada
sejarah pemikiran gerakan intelektual. Maka tugas sesungguhnya dalam penelitian
ini yang bertumpu pada sejarah pemikiran adalah memaparkan pemikiran-
pemikiran yang mempunyai pengaruh pada kejadian sejarah tertentu, melihat
konteks sejarahnya tempat.pemikiran {ersebuttumbuh dan muncul, serla
relevansinya.

Penelitiany, yang p memakai gpendekatan sejarah _pemikiran, biasanya
bertumpu pada tiga jenis metodologl yaitu kajian teks, kajian konteks dan kajian
hubungan antara“té¢ks dan masyarakatnya/ Penelitian”ini/ berupaya  untuk
melakukan kajian teks terhadap berbagai genesis pengaruh-pengaruh gerakan
Zionisme pada masa itu melalui pemikiran tokoh-tokohnya. Sedangkan sebagai

kajian konteks, maka penelitian ini beupaya untuk mencari konteks sejarah,

*® Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 16
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utamanya kondisi sosial dan sejarah tempat Zionisme itu {umbuh dan
berkembang. Sedangkan sebagai kajian teks dan hubungan realitas sosialnya,

maka penelitian ini juga berupaya uniuk membahas relevansinya dalam kondisi

masa kini.*'
3. Metode Pengolahan Data

Data yang sudah terkumpul dimulai dengan penyeleksian data berdasar
alas reliabilitas dan validitasnya, data yang kurang lengkap digugurkan atau
dilegkapi dengan substitusi; begitu juga di dalam penelitian historis yang
bertujuan merekonstruksi masa lampau secara sistematis dan objekt, bukti-bukti
atau data-data dikumpulkan, dievaluasi, diverifikasi dan disintetiskan agar fakta
ditegakkan dan diperoleh kesimpulan yang kuat.?

Analisis_ data _merupakan suatu langkah penting dalam penelitian.
Penelitian ini tergolong di dalam pola analisis non-statistik, karena jenis datanya
yang termasuk data deskriptif (tekstular). Data deskriptif sering dianalisis menurut
isinya, dan analisis semacam-ini sering disebut analisis 1si alau content analysis >
Menurut Klaus Krippendorffﬂ, content analysis merupakan tehnik riset untuk
membuat- inferensi-inferensi, yang berulang serta valid dari-suatu data kepada
bentuknya. Content analysis mencakup langkah-langkah yang bisa dijadikan
acuan, yakni'

2! Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, Edisi Kedua (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003),
him. 189-198.

2 Sumadi Suryabrata, op.cit, him. 27.

2 [bid., hlm. 85.

Hills California: Sage Publications, 1981), him, 21.

«ang Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to its Methodology (Beverly
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a. Membuat data, dibagi menjadi : pengumpulan atau unitizing, penarikan
contoh atau sampling, dan perekaman atau recording.
b. Reduksi data, yakni pereduksian data yang tidak relevan.
c. Analisis, berkenaan dengan proses-proses yang lebih konvensional dari
identifikasi dan hadirnya pola-pola yang secara statistik dinilai signifikan
d. Inferensi (kesimpulan), pengetahuan mengenai data dan konteksnya akan
berpengaruh banyak di dalam keberhasilan inferensi.
Adapun metode analisis yang digunakan adalah induktif (penalaran),
yaitu proses berfikir yang dimulai dari pernyataan khusus menuju pada
kesimpulan yang bersifat umum, dilakukannya pemaduan atau sintesis dan

generalisasi atas hasil-hasil pcneliti::m.25

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab dengan
uraian sebagai berikut :

Bab pertama berupa pendahuluan yang di dalamnya menguraikan
beberapa-hal pokek tentang latay belakangymasalah, umusan-masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, mefode Fpenelitian, dan sistematika
pembahasan.” Bab~ini “selanjitnya ‘sebagai/ pljakant awal ‘untuk pembahasan

selanjutnya.

% Sudarto, Metode Penelitian filsafas, Cet. 1 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
him, 57-58.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



16

Bab kedua menjelaskan tentang sejarah singkat agama Yahudi yang terdiri
dari subbab sejarah dan perkembangan agama Yahudi, pokok-pokok ajaran agama
Yahudi, dan demografi pengganti Yahudi di dunia.

Bab ketiga menguraikan tentang sejarah singkat Zionisme, dalam bab ini
terdiri dari subbab yang antara lain sejarah dan perkembangan Zionisme,
kemudian pelopor dari gerakan tersebut, dan hubungan antara Yahudi dan
Zionisme

Bab keempat menjelaskan masalah tentang teologi Judeo-Kristen sebagai
dasar legitimasi Zionisme, dalam bab ini terdiri dari perpaduan antara Keyahudian
dan Kekristenan secara kultural, pertautan antara teologi Zionis dan Perjanjian
Lama Zionisme dan cita-cita politik kaum Yahudi di dunia.

Bab kelima ialah penutup yang menguraikan kesimpulan dan saran-saran
dari penelitian ini, yang dihatapkan dapat{mengambil benang merah dari uraian

pada bab-bab sebelumnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Secara ringkas, hasil dari penelitian ini sebagaimana diuraikan di atas
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Munculnya ide untuk kembali ke tanah Israel telah lama diserukan oleh
kalangan Yahudi ketika orang-orang Yahudi mengalami diaspora. Mereka
mencurahkan ide itu lewat tulisan-tulisan seperti yang tertuang dalam syair
dan puisi yang menyatakan kerinduan mereka kepada Zion mulai dari
masa klasik dan abad pertengahan. Sedangkan akhir abad pertengahan,
seruan ini_dikumandangkan kembali oleh sejumlah messiah untuk
mengembalikan orang-orang Yahudi. Munculnya revolusi Perancis pada
masa modemn, dan meningkatnya anti-Semitisme di Eropa menambah
semangat orang-orang Yahudi untuk untuk kembali ke tanah Zion seperti
yang dijanjikan Tuhan. Theodor Herzl sebagai pendiri gerakan Zionisme
Modern, yang menulis.Negara Yahudi tahun 1896: Dia'menyatukan sekte-
sekte Zionis untuk membentuk organisasi internasional dan mengajak
seluruhl Yahudi untuk menghadiri konferensi Zionis pertama tahun 1897,
Di sinilah awal terbentuknya organisasi Zionis sekuler yang mempunyai
cita-cita membangun negara Yahudi. Perkembangan selanjutnya seteleh
terbentuknya Zionisme adalah pada persoalan tradisi antara Yahudi

tradisional dan sekuler. Selain itu, pertentangan dari kelompok-kelompok

119
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Yahudi Ortodoks juga bermunculan, sebagai akibat dari pembentukan
gerakan Zionisme yang dipimpin oleh Herzl. Dengan demikian,
munculnya Isracl modern merupakan hasil dari perdebatan-perdebatan
keagamaan dan sekuler yang sumbernya pada nasionalisme modern dan
hubungan messianik tradisional dengan Zion.

2. Zionisme menggunakan landasan teologi dari Perjanjian Lama sebagai
pengesahan bertindak untuk merebut kembali tanah Israel yang mereka
tinggalkan selama diaspora dan mengabaikan pemahaman aspek historis
serta penafsiran ayat-ayat kitab suci yang lebih mengutamakan pada ajaran
keimanan, penghambaan, rasa bersyukur, kasih sayang, ketidakadilan, dan
lain-lain. Di sisi lain, pemikiran-pemikiran sekuler juga mempengaruhi
Zionisme yang secara tidak langsung menguatkan aspirasi dan tindakan
mereka. Dengan demikian, Zionisme yang pada awalnya lebih bermakna
religius yang hanya mempraktekan keagamaan dan ziarah beralih ke
Zionisme yang lebih sekuler. Cita-cita untuk menciptakan kembali negara
Israel merupakan jalan untuk mencapai keselamatan dan keamanan
Yahudi. Cita-cita g iniy tidak gterlepas ydari pdukungan~ Kristen yang
beranggapan bahwa mereka memiliki persamaan relasi teologi dengan
Yahudi, antara lain: doktrin Isracl umat pilihan, Restorasionisme, tanah
Israel yang dijanjikan, mempertahankan Yerussalem secara utuh dan
pembangunan kembali Bait Allah. Baik Yahudi dan Kristen sama-sama

menggunakan dan memahami tema-tema di dalam Bibel secara parsial.
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Yahudi, yaitu Perjanjian Lama. Baik Yahudi dan Kristen sama-sama
menggunakan dan memahami tema-tema di dalam Bibel secara parsial.
Freemasonry, terlepas dari perdebatan mengenai sejarah kemunculannya
adalah organisasi yang awalnya lebih mementingkan masalah kebatinan.
Namun, ketika Yahudi mengalami diaspora khususnya pada abad
pertengahan di Eropa, kemudian diikuti dengan munculnya semangat
Zionisme dalam Yahudi dan anti-Semitisme membawa perubahan dalam
diri Freemasonry, yaitu dari spiritualitas menjadi destruktif. Orientasi
keduanya sama-sama ingin mewujudkan tujuan-tujuan Yahudi dan
Zionisme memanfaatkan Freemasonry untuk lebih memudahkan jalannya

dalam bertindak.

B. Saran-saran

Keberhasilan cita-cita Yahudi dalam membentuk negara Israel harus
disikapi lebih dalam dan peilu perhatian yang lebih-sérius. Karena, konflik yang
terjadi antara Palestina dan Israel sejak 2000 tahun yang lalu tidak pernah
mencapat fitiky akhir, bahkan berujung pada kematian di_kedua belah pihak.
Teologl Perjanjian Lama yang selamd ini Qianggap sebagal pengesahan oleh
Zionis Yahudi dan“Kristen, perlu dikaji‘secata ‘ilmiah dan meéndalam. Untuk itu,
sebagai komunitas akademik khususnya Perbandingan Agama, kajian Zionisme
dan Yahudi menarik untuk diteliti kembali secara ilmiah dan mengungkapkan

kebenaran-kebenaran yang sesungguhnya.
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